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reviskRIAN 14 HARI TERHADAP JUMLAH
SPERMATOSIT DAN SPERMATID
PADA TIKUS (Rattus norvegicus)

Yogi Sudomo

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
daun jarong dengan menggunakan interval waktu pemberian 14 hari terhadap
hambatan pada proses spermatogenesis dengan melihat jumlah spermatosit dan
spermatid pada tikus jantan.

Hewan coba yang digunakan adalah 96 ekor tikus jantan umur 2,5-3
bulan dengan berat badan 180-200 gram dibagi menjadi empat kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri dari empat perlakuan. Perlakuan kontrol (Py)
diberikan suspensi CMC Na 2% (Carboxy Methyl Cellulose) sebanyak 1,75 ml,
(P,) diberikan suspensi ekstrak daun jarong dosis I (242 mg/kgBB) sebanyak
1,75 ml, (P;) diberikan suspensi ekstrak daun jarong dosis I (300 mg/kgBB)
sebanyak 1,75 ml, dan (P3) diberikan suspensi ekstrak daun jarong dosis 111 (363
mg/kgBB) sebanyak 1,75 ml yang diberikan per oral sekali sehari menurut
kelompok masing-masing.  Adapun kelompoknya terdiri dari, kelompok 1
diberikan ekstrak daun jarong selama 14 hari berturut-turut, kelompok 2
diberikan ekstrak daun jarong selama 14 hari berturut-turut ditambah satu kali
pemberian ulang interval 14 hari setelah pemberian terakhir, kelompok 3
diberikan ekstrak daun jarong selama 14 harn berturut-turut ditambah dua kali
pemberian ulang interval 14 hari setelah pemberian terakhir (14 hari sekali), dan
kelompok 4 diberikan ekstrak daun jarong selama 14 hari berturut-turut
ditambah tiga kali pemberian ulang interval 14 hari setelah pemberian terakhir
(14 hari sekali). Sehari setelah pemberian terakhir dilakukan kastrasi untuk
mengambil salah satu dari testes masing-masing tikus untuk dibuat preparat
histopatologinya. Preparat histopatologi ini kemudian diperiksa dibawah
mikroskop dan dihitung untuk mengetahui jumlah spermatosit dan spermatid.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova,
kemudian dilanjutkan dengan uji Jarak Duncan dengan taraf signifikansi 5 % (o
=0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun jarong
pada tikus jantan dengan dosis II (P;) dapat menghambat proses
spermatogenesis dan efektif sebagai obat antifertilitas pada tikus jantan yang
bisa diberikan per oral 14 hari sekali.
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